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Pendahuluan

Perkembangan media sosial, khususnya TikTok, mendorong perubahan
perilaku belanja mahasiswa melalui paparan tren dan promosi yang sering
kali memicu perilaku impulsive buying, yaitu pembelion yang dilakukan
secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya. Fenomena ini dijelaskan
melalui Theory of Planned Behavior (TPB), yang menekankan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat, salah satunya dibenfuk oleh
norma subjektif berupa tekanan sosial yang memengaruhi keputusan
individu untuk melakukan suatu tindakan. Dalam faktor norma subjektif
inilah  munculnya Fear of Missing Out (FOMO), yaitu perasaan takut
tertinggal informasi atau tren sehingga mendorong mahasiswa melakukan
pembelian impulsif.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
~ear of Missing Out (FOMO) ternadap perilaku impulsive buying
oada mahasiswa pengguna fiktoke Penelifian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh Fear of Missing Out
(FOMQO) terhadap perilaku impulsive buying pada mahasiswa

pengguna Tiktok.

cid (O) umsida1912 ¥ umsida1912 f Slé:ll\;;rar‘ggdlyah © umsida1912

UMS"ﬁ B s



Metode

Pendekatan . Kuantitatif Korelasional

Populasi : Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya

Sampel : 100 Mahasiswa

Teknik Sampling . Purposive Sampling

Instrumen Penelitian : Kuesioner Skala Likert 4 pilihan jawaban [Sangat Tidak Setuju(STS),

Tidak Setuju(TS), Setuju(S), Sangat Setuju(SS)]
Alat Ukur :
1. Skala Fear of Missing Out (Przybylski) 10 Item Valid (a=0,90)
2. Skala Impulsive Buying (Verplanken & Herabadi ) 16 Item Valid (a=0,837)
Uji Instrumen Penelitian:
1. Skala Fear of Missing Out (FOMO) terdiri dari 10 item valid (a = 0,945)
2. Skala Impulsive Buying terdiri dari 16 item valid (a = 0,885).
Teknik Analisis Data :
Regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 26 setelah data memenuhi uji asumsi klasik
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Hasil

Uji Normalitas Uji Linearitas Uji Heterokedastisitas
ANOVA Table Coefficients?
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Sig. )
- - Model Sig.
- Impulsive (Combined 000
Unstandardized Buying * Between ) ' (Constant) .044
Residual Fear Of  Groups Linearity .000 1 i/f;rs('n)lf
N 100 Missing o Deviation .000 Out £ -624
) . . Out Within Groups (Fomo)
ASYIIlp Slg (2—talled) 150 (FOMO) Total a. Dependent Variable: ABS RES
Regresi Linear Sederhana Uji Koefisien Determinasi (R?)
Coefficients” MOdel Sllmmal‘y
Standardiz S‘[d EIT
Unstandardized ed . . . or
Model Coefficients Coefficient t Sig. Adjus ted
; Model R R Square ofthe
B Std. Error Beta R Square .
(Constant) 41804 1.053 39.693 000 Estimate
Fear Of
: gﬁsmg 355 035 718 10222 000 I 18 316 Sl 1.965
(FOMO) - a. Predictors: (Constant), Fear Of Missing Out (FOMO)
a. Dependent Variable: Impulsive Buying

— ',‘; . . y " universitas .
' MSl@ @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f Sy Ad iy @ umsidal9i2

5
/< RN



Temuan penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO)
berperan dalam mendorong perilaku impulsive buying pada mahasiswa.
Kondisi ini muncul akibat paparan fren, promosi, dan akfivitas sosial di
media digital yang menimbulkan tekanan sosial untuk mengikuti apa
yang dilakukan orang lain, sehingga mendorong individu melakukan
pembelian secara spontan tanpa perencanaan. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), di mana norma
subjektif berupa tekanan sosial membentuk niat yang memengaruhi
keputusan individu untuk melakukan suatu tindakan.




Berdasarkan hasil penelitian  Fear of Missing Out (FOMO)
berpengaruh positit dan signifikan ferhadap perilaku impulsive
buying pada mahasiswa pengguna TikTok. FOMO memiliki
kontribusi yang cukup besar dalam memengaruhi kecenderungan
pembelian impulsit mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
FOMO berperan penting dalam membentuk perilaku pembelian
Impulsit  mahasiswa, yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor
psikologis, dengan FOMO sebagai salah satu faktor utama.
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